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ABSTRAK 

Abstrak: Kontraktor klasifikasi menengah ke bawah dihadapakan pada masalah 

keterbatasan sumber daya manusia, hal ini disebabkan oleh beberapa masalah salah 

satunya proses perekrutan tidak dilaksanan dengan baik. PT. Pesona Karya Sejahtera 

merupakan salah satu kontraktor yang memiliki klasifikasi usaha menengah yang 

sedang berkembang dihadapkan pada permasalahan kualitas sumber daya manusia 

yaitu penggunaan teknologi Building Information Modelling (BIM). Tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam 

memodelkan bangunan gedung dengan menggunakan teknologi BIM. .. Untuk membantu 

menyelesaikan masalah tersebut maka dilakukan kegiatan pelatihan teknologi BIM 

kepada 35 karyawan PT. Pesona Karya Sejahtera dan memberikan pendampingan agar 

karyawan dapat menguasai teknologi BIM. Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan 

dengan memberikan lembar soal dengan jumlah 10 pertanyaan...Tes awal diperoleh skor 

rata-rata pengetahuan dari karyawan adalah sebesar 43.91, hasil tersebut termasuk 

masih kurang. Karyawan masih belum mengenal dan memahami teknologi BIM dengan 

baik, karena latar belakang pendidikan dari karyawan yang sangat beragam. Hasil 

pelatihan dan pendampingan menunjukkan peningkatan yang baik yaitu meningkat 

sebesar 56.35%. Peningkatan terbesar berasal dari karyawan yang ditugaskan di bagian 

teknik dan memiliki latar pendidikan teknik. 

 

Kata Kunci: Kontraktor; Jasa Konstruksi; Perusahaan Menengah; Building Information 

Modelling; Teknologi. 
 
Abstract: Limited human resources are a concern for medium-sized contractors, and it 
stems from a number of issues, including improper hiring practices. The medium-sized 
contractor PT. Pesona Karya Sejahtera is presently developing and facing issues with the 
caliber of its workforce, especially when it comes to using BIM technology. In order to 
solve this problem, PT. Pesona Karya Sejahtera trained its staff in BIM technology and 
offered mentorship to guarantee that they were proficient in it. The evaluation of the 
training activity is conducted by providing a question sheet with a total of 10 questions. 
The initial test yielded an average knowledge score of 43.91, which is still within the 
acceptable range. Because of their varied educational backgrounds, employees are still 
unfamiliar with and lack a thorough understanding of BIM technology. With a 56.35% 
rise, the training and mentorship outcomes show a notable improvement. Employees 
assigned to the engineering department and those with engineering degrees make the 
biggest improvements. 
 
Keywords: Contractor; Construction Services; Medium-Sized Company; Building 
Information Modelling; Technology. 
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A. LATAR BELAKANG 
Karyawan perusahaan bukan hanya pekerja yang hanya sekedar 

melakukan tugasnya saja, tetapi menjadi modal atau asset perusahaan 

(Darma, 2020). Perusahaan dituntut membangun sistem manajemen sumber 

daya manusia terpadu yang memenuhi persyaratan untuk mencapai visi 

organisasi dan keunggulan kompetitif (Eri Susan, 2019). Karyawan di 

perusahaan jasa konstruksi merupakan aset yang perlu dikelola dan 

dikembangkan, perusahaan berinvestasi didalamnya dan bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas serta kualitas tenaga kerja (Hendriyaldi & 

Mailindra, 2019). Kualitas tenaga kerja dinilai dari kinerja dan standar 

pekerjaan yang dihasilkan, dimana standar kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan dinilai dari aspe kualitaif dan kuantitatif (Hendriyaldi & 

Mailindra, 2019). Kualitas atau produktivitas tenaga kerja kontraktor 

tersebut dipengaruhi oleh pengalaman kerja (Anggraini et al., 2017), tingkat 

Pendidikan (Hartono & Handayani, 2022), kemampuan intelektual (Harahap, 

2019), sikap atau perilaku, kemampuan fisik serta motivasi untuk bekerja 

(Amalia & Indratono, 2018; Muspawi & Lestari, 2020) perasaan aman dan 

nyaman dalam bekerja (Amalia & Indratono, 2018; Putri & Rambe, 2022), 

kepemimpinan dan manajemen perusahaan (Anggraini et al., 2017), prospek 

karir ke depan dari tenaga kerja, lingkungan kerja perusahaan (Putri & 

Rambe, 2022), tenaga kerja yang puas atas pengharagaan dari perusahaan 

dan kompetensi tentang pekerjaan (Iskandar, 2018; Prayudi, 2021). 

PT. Pesona Karya Sejahtera merupakan perusahaan yang bisnis 

utamanya bergerak dibidang jasa konstruksi, khususnya bidang Konstruksi 

Gedung Hunian. Perusahaan ini berlokasi di Pati yang memulai pengalaman 

dalam bidang pembangunan proyek-proyek kecil dan sekarang berkembang 

menjadi sebuah perusahaan berklasifikasi menengah yang bergerak di 

bidang Jasa konstruksi profesional pada proyek swasta dan proyek 

pemerintah pada khususnya. Hasil diskusi serta wawancara yang dilakukan, 

pengabdi mengidentifikasi kebutuhan (permasalahan) perusahaan untuk 

tahun 2023 yaitu latar belakang pendidikan dan kompetensi pekerja atau 

karyawan yang beragam, sehingga perlu adanya pembekalan keahlian, 

kompetensi dan pengetahuan untuk menyeragamkan dan meningkatkan 

kemampuannya dan pengetahuan dan ketrampilan di bidang teknologi 

informasi terutama terkait pengelolaan proyek secara digital masih sangat 

kurang khususnya teknologi BIM. 

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh kontraktor sangat dipengaruhi 

oleh faktor sumber daya manusia dimana salah satu unsur dari faktor ini 

adalah pegawai atau tenaga kerja (Anggraini et al., 2017; Hartono & 

Handayani, 2022; Maddeppungeng et al., 2017). Selain memiliki 

pengetahuan teknis, insinyur juga harus memiliki jejak pengalaman bekerja 

yang terdiri dari spesifikasi teknis dan gambar kerja agar tidak terjadi 

penyimpangan yang mengarah pada perbaikan dan menurunkan kualitas 

pekerjaan selama pelaksanaan proyek (Anggraini et al., 2017). Kualitas 
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pekerjaan kontraktor juga dipengaruhi juga oleh kualifikasi dari kontraktor 

tersebut (Bachtiar et al., 2022). Kegiatan proyek konstruksi harus 

direncanakan dan dikerjakan dengan baik oleh perusahaan secara kontinyu 

agar perusahaan memiliki daya saing yang baik. Proyek konstruksi diraih 

dengan rekam jejak perusahaan yang baik, sehingga kredibilitas perusahaan 

harus selalu dijaga dengan melaksanakan proyek sesuai kontrak. Salah satu 

syarat dalam penilaian perusahaan pada lelang proyek adalah sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan (Bachtiar et al., 2022; Damayanti et al., 

2018). Untuk itu pentingnya perusahaan untuk meningkatkan kemampuan 

dan ketrampilan agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya (Winanda 

& Ham, 2015).  

Teknologi BIM merupakan teknologi yang saat ini marak dalam 

manajemen proyek konstruksi dan akan menjadi kebutuhan untuk proyek 

konstruksi di masa depan. Proyek konstruksi adalah kegiatan yang memiliki 

siklus kegiatan yang panjang dimulai dari kebutuhan pemilik proyek, 

dilanjutkan pembuatan konsep proyek, studi kelayakan, desain, tahapan 

konstruksi dan operasi dan pemeliharaan. (Hasik et al., 2019; Matějka et al., 

2016; Matějka & Tomek, 2017; Santos et al., 2020; van den Ende & van 

Marrewijk, 2014). Penerapan teknologi BIM di Indonesia masih rendah 

terutama pada perusahaan jasa konstruksi menengah ke bawah, dan 

perusahaan konsultan dibandingkan dengan perusahaan kontraktor 

(Hartono & Handayani, 2021).  

Software yang sudah menjadi kebutuhan dalam proyek konstruksi salah 

satunya adalah Ms Project, hasil kajian terhadap pelaksanaan software ini 

pada PT Insan Pesona menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan dari karyawan sebesar 40.63%. Peningkatan pengetahuan 

tersebut merupakan peningkatan yang terbesar dengan latar belakang 

pendidikan Teknik Mesin (Hartono & Handayani, 2022). Auto CAD 

merupakan software yang paling sering digunakan dalam proyek konstruksi, 

hasil kajian menunjukkan bahwa guru SMK 50% sudah mengenal software 

ini dan 80% belum bisa mengeoperasikan software Auto CAD. Teknologi BIM 

merupakan metode kerja untuk mengelola proyek konstruksi, di mana 

terdapat banyak software yang digunakan sebagai alat bantunya. Salah satu 

software yang digunakan adalah Tekla, hasil pelatihan yang dilakukan pada 

guru SMK dan siswa SMK menunjukan bahwa 88,7% peserta pelatihan 

memahami dan antusias mengikuit pelatihan (Saputro et al., 2021). Selain 

Tekla terdapat software lain yang banyak diaplikasikan dalam proyek 

konstruksi yaitu Audest Revit, software ini merupakan software cukup 

banyak diaplikasikan di lapangan dan guru-guru SMK antusias untuk 

menguasai software ini (Bhanu Rizfa Hakim et al., 2021). Selain itu aplikasi 

ini dapat mempercepat proses pemodelan sehingga dapat meningkatan 

efisiensi dan proses revisi terhadap desain dapat dilihat secara langsung oleh 

user (Bhanu Rizfa Hakim et al., 2021). 
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Permasalahan perusahaan terkait dengan pengetahuan dan ketrampilan 

dalam BIM akan diselesaikan dengan model pelatihan dan pendampingan, 

pelatihan akan diberikan di awal kegiatan dan akan dilanjutkan 

pendampingan pada saat karyawan melaksanakan pekerjaan. Pelatihan 

diberikan bersamaan dengan program perusahaan tiap awal tahun yaitu 

pembekalan karyawan (upgrading). Upgrading diberikan secara intern 

pengelolaan perusahaan, biasanya berkaitan dengan sistem administrasi 

dan keuangan yang dijalankan oleh perusahaan. Kemudian materi terkait 

dengan keteknikan dalam hal ini BIM akan diberikan oleh pengabdi. 

Kolaborasi ini menjadi model yang sudah dilaksanakan secara rutin antara 

pengabdi dan perusahaan sejak tahun 2015. Pada kegiatan yang dilakukan 

sekarang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 

karyawan terhadap teknologi BIM.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 
PT. Pesona Karya Sejahtera merupakan perusahaan yang bisnis 

utamanya bergerak di bidang jasa konstruksi, khususnya bidang konstruksi 

gedung hunian. Perusahaan ini berawal dari sebuah usaha dalam lingkup 

kecil berbentuk CV berlokasi di Pati yang memulai pengalaman dalam 

bidang pembangunan proyek-proyek kecil, sekarang berkembang menjadi 

sebuah perusahaan berklasifikasi Menengah yang bergerak di bidang Jasa 

Konstruksi Profesional pada proyek Swasta dan proyek pemerintah pada 

khususnya. Jumlah karyawan pada perusahaan ini berjumlah 35 orang yang 

tersebar di kantor pusat di Pati dan di Surakarta. 

Metode pelatihan BIM (Building Information Modeling) dalam kegiatan 

pengambdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan materi di 

dalam kelas dengan menggunakan OHP. Pemberian materi dilakukan 

dengan interaktif dengan memberikan gambaran yang menarik tentang 

aplikasi BIM dan memberikan diskusi-diskusi tentang kasus tertentu. 

Pelatihan dimulai dengan memberikan pre-test untuk mengetahui 

pengetahuan awal dari peserta dan setelah pelatihan diberikan post-test 

untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dari pelatihan. Pengabdi akan 

melakukan pendampingan pasca pelatihan kepada peserta apabila 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap pra 

kegiatan atau persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada 

tahapan pra kegiatan dilakukan kegiatan koordinasi dengan mitra yang 

akan mendiskusikan kelemahan-kelemahan teknis dan cara 

penyelesaiannya. Pada tahapan ini dilakukan pembuatan rencana materi, 

waktu dan tempat pelatihan. Tahapan pelaksanaan pelatihan dilakukan 

kegiatan pembukaan kegiatan, pre-test, pemberian materi dan pengerjaan 

contoh model. Tahapan evaluasi dilakukan dengan memberikan post-test 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pelatihan. 

Nilai pre-test dan post-test menggunakan skala 100 dengan pembagian nilai 
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sesuai dengan standar penilaian perkuliahan di UNS. Indikator tingkat 

keberhasilan dari pelatihan yang digunakan adalah apabila terdapat 

peningkatan nilai antara pre-test dan post-test. Tahapan pasca pelatihan 

dilakukan pendampingan untuk membantu menyelesaikan masalah pada 

saat peserta pelatihan bekerja. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Persiapan Pengabdian 

Persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi terkait dengan rencana 

kegiatan upgrading perusahaan yang dilaksanakan setiap tahun. Pengabdi 

dan perusahaan melakukan diskusi terkait kebutuhan komptensi dari 

karyawan berdasarkan proyek yang sudah dikerjakan tahun sebelumnya. 

Hasil diskusi didapatkan bahwa karyawan membutuhkan kompetensi di 

bidang BIM yang menjadi persyaratan pada saat mengerjakan proyek. 

Pengabdi dan perusahaan melakukan pertemuan lagi pada tahap berikutnya 

untuk membahas mengenai materi yang akan disampaikan pada kegiatan 

pelatihan dan pendampingan, mengingat materi dalam BIM yang beraneka 

ragam sehingga diputuskan untuk memberikan materi struktur dan 

arsitektur terlebih dahulu. Kemudian pengabdi mempersiapakan materi 

pelatihan dan rencana tempat dan waktu pelatihan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan ini diikuti oleh semua karyawan PT. Pesona Karya Sejahtera, 

baik yang berada di kantor pusatnya di Kota Pati atau di kantor cabangnya 

di Kota Surakarta. Karyawan PT Pesona Karya Sejahtera berjumlah 35 

orang, dengan karyawan laki-laki berjumlah 28 orang dan sisanya 7 orang 

merupakan Wanita. Usia karyawan yang menjadi karyawan tetap bervariasi 

antara 21 tahun sampai 51 tahun, usia karyawan didominasi pada rentang 

21-30 tahun yang berjumlah 13 orang kemudian disusul rentang usis 31-40 

tahun yang berjumlah 11 orang. Karyawan pada perusahaan ini didominasi 

oleh pekerja muda yang masih energik dan ingin berkembang selaras dengan 

misi perusahaan yang ingin mengembangkan diri menjadi perusahaan 

nasional yang tangguh. Karyawan dengan usia di atas 41 tahun yang 

berjumlah 11 orang merupakan karyawan yang sudah lama bekerja dan yang 

loyal kepada perusahaan.  

Pendidikan karyawan bervariasi mulai dari tingkat SMP hingga Strata 

1 (S1). Karyawan dengan tingkat Pendidikan S1 memiliki jumlah yang 

terbanyak yaitu sebanyak 12 orang (34%), kemudian disusul tingkat 

Pendidikan SMK sebanyak 8 orang (23%), tingkat pendidikan D3 sebanyak 

6 orang (17%), SMA berjumlah 5 orang (14%) serta sisanya berpendikan SMP 

dan SD sebanyak 4 orang (12%). Karyawan yang berpendidikan dibawah S1 

mendominasi jumlah dari keseluruhan karyawan yaitu sebanyak 23 orang 

atau 66%, dari 23 karyawan tersebut didominasi oleh karyawan yang 

bependidikan SMK/SMA dan D3 dengan jumlah sebanyak 20 orang. 
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Perusahaan konstruksi ini memang membutuhkan karyawan terampil yang 

ditempatkan di lapangan, selain itu klasifikasi perusahaan ini termasuk 

kontraktor kelas menengah sehingga kebutuhan tenaga terampil lebih 

dominan. 

Latar belakang pendidikan karyawan PT. Pesona Karya Sejahtera 

sangat beragam, terdapat karyawan yang berlatar belakang teknik 

berjumlah 21 orang dan sisanya 14 orang memiliki latar belakang bukan 

teknik. Karyawan yang berlatar belakang teknik tersebut memiliki jenjang 

pendidikan SMK, D3 dan S1, sedang karyawan berlatar belakang non teknik 

pendidikannya bervariasi yaitu SD, SMP, SMA, SMK, D3 dan S1. Karyawan 

berlatar belakang teknik sebagian besar memiliki tugas terkait pengelolaan 

teknis proyek di lapangan seperti sebagai pelaksanan struktur, arsitektur, 

mekanikal dan elektrikal atau terkait dengan tuas administrasi teknik. 

Karyawan yang berlatar belakang non teknik memiliki tugas terkait 

administrasi umum, keuangan atau membantu dalam pembuatan laporan.  

Hasil pre-test menggambarkan pengetahuan yang dimiliki sebelum 

pelatihan, nilai tes karyawan PT. Pesona Karya Sejahtera menunjukkan 

bahwa pengetahuan tentang teknologi BIM masih kurang, hal ini dapat 

dilihat pada hasil pre-test memiliki rata-rata 43,91. Karyawan yang memiliki 

latar belakang pendidikan teknik memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 

karyawan dengan latar belakang pendidikan non Teknik yaitu 47,22, 

sedangkan nilai rata-rata untuk karyawan dengn latar belakang pendidikan 

non teknik sebesar 37,29. Karyawan berlatar belakang pendidikan teknik 

dalam perusahaan melaksanakan tugas yang secara umum ada bagian 

terkait dengan teknologi BIM, sehingga dalam proses penerapan BIM dalam 

proyek masih sedikit memahaminya. Distribusi nilai pre-test disajikan pada 

Tabel 1. 

Pelatihan diberikan sesuai dengan rencana awal yang sudah ditetapkan 

selama 3 hari, karyawan secara umum mengikuti dengan seksama dan selalu 

hadir dalam setiap sesi. Aktivitas karyawan dalam mengikuti proses 

pelatihan ditunjukkan dengan mengajukan berbagai pertanyaan dan diskusi 

mengenai hal yang belum diketahui. Fasilitas yang disediakan oleh pihak 

hotel mendukung karyawan untuk selalu mengikuti pelatihan dengan 

sunguh-sungguh. Pelaksanaan pelatihan dasar-dasar Building Information 

Modelling (BIM) dapat dilihat pada Gambar 4. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 4. (a) Pembukaan pelatihan, (b) Pelaksanaan pre-test  

 

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahapan evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah pelatihan yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan kompetensi dari karyawan atau tidak 

dengan elakukan pre-test dan post-test. Post-test dilakukan di akhir 

pertemuan dengan pertanyaan yang sama persis dengan petanyaan pada 

saat pre-test, hal ini dimaksudkan agar dapat mengetahui perubahan 

jawaban pada pertanyaan yang sama. Hasil post-test menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan nilai yang bervariasi pada karyawan dengan berbagai 

latar belakang pendidikan. Karyawan dengan latar belakang pendidikan 

Teknik Mesin, Teknik Listrik dan Arsitektur memiliki rata-rata nilai post-

test yang tertinggi yaitu sebesar 80.00. Nilai tertinggi untuk post-test sebesar 

90 diperoleh oleh 7 karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan 

Teknik Sipil, Arsitektur, Ekonomi, dan lmu Sosial. Dari 7 karyawan tersebut 

4 orang berlatar belakang pendidikan Teknik Sipil, dan sisanya 3 orang 

berasal dari Arsitektur, Ekonomi, dan lmu Sosial. Karyawan yang 

mendapatkan skor post-test dengan nilai 50 ke bawah berjumlah 10 orang 

yang sebagian besar adalah karyawan yang memiliki latar belakang 

pendidikan non teknik. Karyawan ini memang kesulitan mengikuti 

pelatihan karena belum pernah mendapatkan materi yang ada kaitannya 

dengan teknologi BIM dan sebagain besar karyawa ini memiliki umur yang 

sudah tua (rata-rata di atas 40 tahun).  

 

Tabel 2. Distribusi nilai post-test 

No Latar Belakang Pendidikan Jumlah Pre-test Post-test 

Teknik    

1 Arsitektur 2 60,00 80,00 

2 Bangunan Gedung 3 40,00 60,00 

3 Desain Permodelan dan Informasi Bangunan 1 50,00 70,00 

4 Elektronika 3 33,33 66,67 

5 Teknik Industri 1 60,00 70,00 

6 Teknik Listrik 1 30,00 80,00 

7 Teknik Mesin 1 60,00 80,00 

8 Teknik Sipil 9 44,44 78,89 
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Jumlah/rata-rata 21 47,22 73,19 

Non Teknik    

1 Ekonomi 3 46,67 53,33 

2 Ilmu Sosial 1 40,00 90,00 

3 Manajemen 2 30,00 45,00 

4 Umum 8 32,50 50,00 

Jumlah/rata-rata 14 37,29 59,58 

Jumlah/rata-rata total 35 43,91 68,66 

 

Perusahaan mempunyai program agar karyawan yang posisi kerjanya 

tidak di bagian teknik, diwajibkan untuk memahami sedikit tentang teknik 

bangunan agar dapat mendukung dan mempermudah pekerjaannya. 

Karyawan yang berlatar belakang pendidikan teknik oleh perusahaan 

ditempatkan pada bagian yang terkait teknis pelaksanaan bangunan, 

karyawan ini memiliki nilai post-test lebih baik dibandingkan karyawan 

yang memiliki latar belakang pendidikan non teknik. Bisnis perusahaan di 

bidang jasa konstruksi memaksa karyawan yang tidak berlatar belakang 

pendidikan Teknik Sipil harus faham tentang bangunan. Hal tersebut yang 

membuat nilai post- test karyawan ini juga lebih tinggi dari karyawan yang 

memiliki latar belakang pendidikan lainnya. 

Karyawan yang berlatar belakang pendidikan teknik rata-rata 

mengalami kenaikan nilai sebesar 55% dengan kenaikan paling tinggi 

terdapat pada karyawan yang berlatar belakang Teknik Listrik dan 

Elektronika yaitu sebsar 100% dan 167%. Nilai tertinggi post-test didominsi 

oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan Teknik Sipil. Sedangkan 

peningkatan nilai post-test yang terendah terdapat pada karyawan yang 

berlatar belakang pendidikan Ekonomi yaitu sebesar 14%. Karyawan yang 

belatar belakang non teknik memiliki nilai kenaikan rata-rata sebesar 

59,78%, walaupun peningkatannya sangat besar teteapi nilai rata-rata post-

test masih kecil yaitu 59,58. 

Hasil post-test menunjukkan adanya perubahan pengetahuan dan 

pemahaman terhadap teknologi BIM menjadi lebih baik. Hal ini merupakan 

indikasi yang baik, dimana karyawan mempunyai semangat untuk 

mengetahui sesuatu yang baru yaitu teknologi BIM, dimana kemungkinan 

besar beberapa tahun ke depan akan menjadi unggulana perusahaan. Hal 

tersebut juga pernah terjadi pada beberapa tahun sebelumnya, dimana 

karyawan masih awam dengan penggunaan gadged untuk mengelola proyek, 

tetapi dengan pengenalan yang baik akhirnya hal tersebut menjadi stardad 

pengelolaan atau malah menjadi budaya baru dalam pengelolaan proyek 

konstruksi yang diterapkan dalam perusahaan. 
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4. Tahap Pendampingan 

Tahapan ini dilakukan setelah pelatihan selesai dan waktunya 

dilaksanakan selama 6 bulanan. Pendampingan dilakukan dengan 

memberikan penyelesaian masalah secara langsung dating ke kantor cabang 

atau karyawan dating ke pengabdi. Karyawan yang memiliki latar belakang 

teknik dan sudah menguasai BIM diberikan tugas oleh perusahaan untuk 

menjalankan program penerapan BIM, sehingga dalam pelaksanaan 

pendampingan permasalahan yang mucul tidak terlalu berat dan segera 

dapat dicari penyelelesainnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam kegiatan pelatihan teknologi 

BIM kepada karyawan PT Pesona Karya Sejahtera adalah hasil pre-test 

terhadap semua karyawan PT. Pesona Karya Sejahtera adalah sebesar 47,22. 

Nilai tertinggi diperoleh oleh karyawan yang berlatar belakang pendidikan 

teknik, sedangkan karyawan berlatar belakang pendidikan non teknik 

nilainya lebih rendah yaitu 37,29. Hasil pelatihan menunjukkan hasil yang 

baik, dimana terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman karyawan 

terhadap teknologi BIM. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan tidak 

tertutup terhadap perubahan perkembangan teknologi dan memiliki 

semangat untuk berkembang. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah 

mengklasifikasi karyawan sesuai bidang keahlian, sehingga pelatihan BIM 

disesuaikan dengan bidangnya, misalnya bidang Teknik Sipil dengan materi 

BIM Structure atau bidang mekanikal dengan BIM Mechanical. Tahapan 

berikutnya perlu adanya pelatihan lanjutan untuk aspek biaya dan 

penjadwalan. 
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